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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, pembuatan sambungan gel dengan beberapa

warna gel, dengan pemberian variasi temperatur menyebabkan perubahan intensitas

cahaya keluaran. Dari penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Semakin tinggi temperatur pada sambungan gel maka semakin

berkurang intensitas cahaya keluaran serat optik secara linier, dan

sebaliknya.

2. Sambungan gel warna putih memiliki intensitas keluaran paling tinggi

dibandingkan sambungan gel warna merah, kuning, dan biru, hal ini

dapat dilihat dari intensitas keluaran yang paling tinggi.

B. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang perlu

dipertimbangkan dalam pengembangan sensor temperatur serat optik dengan

sambungan gel, antara lain:

1. Jarak sambungan harus benar–benar diperhatikan, jangan sampai ada

gerak relatif  antara kedua ujung – ujungnya sehingga perlu diberi penahan

yang memaksa serat optik tetap pada posisi semula.

2. Untuk penelitian selanjutnya perlu dicari jenis gel yang tidak mudah

timbul gelembung ketika dipanaskan dan memiliki sensitivitas lebih baik.
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3. Sambungan gel berada pada ruang tertutup sehingga tidak ada suhu

lingkungan yang mempengaruhi.

4. Temperatur diberikan pada sistem tertutup tersebut. Kemudian temperatur

yang terukur adalah temperatur kesetimbangan dari sistem tertutup.
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